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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

Gambar 3.1 Logo PT. Maha Baja Sejahtera 

Sumber: Data Perusahaan 

 

PT. Maha Baja Sejahtera merupakan salah satu perusahaan distributor besi. 

Perusahaan ini berdiri sejak 23 Oktober 2014 yang telah resmi menjadi Perseroan 

Terbatas. PT. Maha Baja Sejahtera sendiri memiliki 2 cabang gudang yang 

berlokasi di Tangerang dan Cikarang.  
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Gambar 3.2 Gudang Tangerang PT. Maha Baja Sejahtera 

Sumber: Diolah oleh Penulis 

Pada tahun pertama, PT. Maha Baja Sejahtera memulai bisnisnya dengan satu 

cabang gudang yang berlokasi di Tangerang. Perusahaan ini berkembang dengan 

sangat cepat. Di tahun kedua, PT. Maha Baja Sejahtera sudah membentuk cabang 

kedua yang berlokasi di daerah Cikarang. Perusahaan ini memiliki 5 produk yang 

diperjualbelikan secara partai dan eceran dengan masing-masing produk memiliki 

jenis barang yang berbeda.  

Produk-produk tersebut adalah besi beton, wiremesh, paku, kawat potong dan 

kawat beton. Sampai saat ini data ter-update menunjukkan bahwa: 

Peramalan permintaan berbasis..., Evi Indani, FB UMN, 2019



 

51 
 

1. Besi Beton terdapat 107 jenis 

2. Wiremesh 8 jenis 

3. Paku 6 jenis 

4. Kawat Potong 13 jenis 

5. Kawat Beton 1 jenis dengan ukuran 25 kg. 

 

Dalam 5 jenis produk besi yang dimiliki PT. Maha Baja Sejahtera ini, terdapat 

beberapa kategori besi yang dimiliki atas nama PT. Maha Baja Sejahtera  sendiri. 

Berikut merupakan contoh kategori dari besi beton. 

 

Gambar 3.3 Contoh Kategori Besi Beton 

Sumber: Data Perusahaan 
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Data dari Gambar 3.2 merupakan beberapa contoh dari kategori besi beton, 

dimana dalam satu merek besi beton terdapat tipe-tipe besi yang berbeda-beda 

tergantung dari ukuran diameter besi itu sendiri. Seperti contoh di atas, dalam 

merek besi beton AHK terdapat 3 tipe besi, besi beton SAN terdapat 3 tipe besi dan 

besi beton TSTY terdapat lebih dari 3 tipe besi. 

Sebagai sebuah perusahaan yang menjalankan bisnisnya di bidang 

pembangunan properti, PT. Maha Baja Sejahtera memiliki komitmen bahwa: 

1. Bisnis harus berjalan dalam jangka waktu yang panjang. 

2. Jaminan mutu dan kualitas produk. 

3. Manajemen perusahaan yang tertata rapi. 

4. Berdedikasi tinggi. 

Sedangkan komitmen bagi konsumen adalah: 

1. Senantiasa menjaga kepercayaan konsumen yang dilaksanakan dengan 

sepenuh hati dan penuh tanggung jawab. 

2. Memberikan produk terbaik bagi kebutuhan konsumen. 

3. Kepuasan konsumen adalah prioritas utama. 
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Visi PT. Maha Baja Sejahtera adalah: 

1. Memberikan produk besi berkualitas dengan mutu dan ketahanan yang 

terjamin. 

2.  Supplier terpercaya yang memberikan komitmen. 

3. Pembangunan properti Indonesia semakin baik. 

Misi PT. Maha Baja Sejahtera adalah: 

1. Membantu mendukung pembangunan properti Indonesia secara 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 

2. Menunjang pembangunan yang lebih baik serta ramah lingkungan. 

3. Terus menjaga kualitas dan kuantitas pembangunan properti Indonesia. 

 Berikut ini merupakan bentuk struktur organisasi yang dimiliki PT. Maha 

Baja Sejahtera. 
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Gambar 3.4 Struktur Organisasi PT. Maha Baja Sejahtera 

Sumber: Data Perusahaan 
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3.2. Metode Penelitian 

3.2.1. Ruang Lingkup Penelitian 

 Lingkup dalam penelitian ini hanya terbatas untuk menghitung 

peramalan permintaan pada kantor cabang Tangerang PT Maja Sejahtera 

yang berlokasi di Jalan Raya Daru-Jambe, Tigaraksa-Tangerang  yang 

terlebih dahulu dimulai dengan perhitungan ABC Analysis yang kemudian 

hasil perhitungan tersebutdapat digunakan sebagai acuan perhitungan 

peramalan permintaan. Sotfware yang akan peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah POM-QM for Windows serta metode yang penulis akan 

gunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

3.2.2. Jenis Penelitian 

 Menurut John W. Creswell (2014) dalam bukunya yang berjudul 

Research Design, “Quantitative research is an approach for exploring and 

understanding the meaning individuals or groups ascribe to a social or 

human problem.” Maka dapat diartikan bahwa penelitian kuantitatif 

merupakan pendekatan dengan menggali dan memahami permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.2.3. Data Penelitian 

   Menurut Sekaran & Bougie (2013), terdapat dua jenis data yang 

digunakan untuk melakukan suatu penelitian. 
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(a) Primary data 

Information obtained first-hand by the researcher on the 

variables of interest for the specific purpose of the study. Maka 

dapat diartikan bahwa data primer merupakan data yang 

diperoleh langsung oleh peneliti melalui observasi secara 

langsung, wawancara, termasuk pembagian kuesioner. 

(b) Secondary data 

Information gathered by someone other than the researcher 

conducting in the study. Maka dapat diartikan bahwa data 

sekunder merupakan nformasi yang dikumpulkan oleh 

seseorang selain yang dilakukan peneliti dalam penelitian, data 

dapat berupa data dan arsip perusahaan, buku-buku, jurnal, atau 

internet dimana data-data tersebut digunakan dalam penelitian 

ini. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan primary data dan 

secondary data sebagai data penunjang penelitian. Data primer ini diperoleh 

oleh peneliti dengan cara mewawancarai secara langsung kepala cabang 

Tangerang PT. Maha Baja Sejahtera.  Sedangkan data sekunder peneliti 

peroleh melalui data penjualan 10 bulan terakhir PT. Maha Baja Sejahtera. 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

  Menurut Sekaran dan Bougie (2014), interview dapat dibedakan 

menjadi unstructured interview dengan structured interview.  
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a) Unstructured interview are so labeled because the interviewer does not 

enter the interview setting with planned sequence of questions to be 

asked of the respondent (Sekaran & Bougie 2013).  Atau jika diartikan 

wawancara tidak terstruktur sangat berlabel karena pewawancara tidak 

memasuki pengaturan wawancara dengan urutan pertanyaan terencana 

yang akan diajukan kepada responden. 

b) Structured interview are those conducted when it is known at the outset 

what information is needed. The interviewer has a list of predetermined 

questions to be asked of the respondents (Sekaran & Bougie 2013). 

Yang berarti wawancara terstruktur adalah yang dilakukan ketika sudah 

diketahui dari awal informasi apa yang dibutuhkan. Pewawancara 

memiliki daftar pertanyaan yang telah ditentukan untuk ditanyakan 

kepada responden. 

Metode wawancara untuk penelitian ini dilakukan dengan melakukan 

tanya jawab dengan pihak internal perusahaan, yaitu pihak yang 

berhubungan dengan bagian penjualan / marketing dan produksi dimana 

penulis telah memiliki daftar pertanyaan yang telah ditentukan. 

2. Observasi 

 Menurut Sekaran dan Bougie (2013), Observation is collection of 

data by observing people or events in the work environment and recording 

the information. Maka observasi merupakan pengumpulan data dengan 

mengamati orang atau peristiwa di lingkungan kerja dan merekam informasi 

secara manual. 

Peramalan permintaan berbasis..., Evi Indani, FB UMN, 2019



 

58 
 

  Researcher can play one of two roles while gathering field 

observational data that of a non participant-observer or participant-

observer (Sekaran & Bougie 2013). Peneliti dapat memainkan salah satu 

dari dua peran saat mengumpulkan data observasi lapangan yaitu non 

participant-observer atau participant-observer. 

  Non participant-observer was collecting data without becoming an 

integral part of the organizational system (Sekaran & Bougie 2013). 

Pengamat non-partisipan mengumpulkan data tanpa menjadi bagian integral 

dari sistem organisasi, sedangkan 

  Participant-observer, researcher enters the organization or the 

research setting and becomes a part of work team, (Sekaran & Bougie 

2013). Sedangkan  pengamat partisipan adalah ketika peneliti memasuki 

organisasi atau pengaturan penelitian dan menjadi bagian dari tim kerja. 

3. Kuesioner 

  Questionnaires is a preformulated written set of questions to which 

respondents record their answer, usually within rather closely defined 

alternatives (Sekaran & Bougie 2013). Kuesioner sendiri berarti 

serangkaian pertanyaan yang sudah diformulasikan sebelumnya, yang akan 

menjadi jawaban responden, biasanya berupa alternatif yang didefinisikan 

dengan sangat teliti. Untuk memudahkan pengambilan data, penulis 

membuat kuisioner berupa daftar pertanyaan seperti data historis 

permintaan, produksi, data mengenai biaya-biaya produksi, dan data lainya 

yang diperlukan penulis dalam penelitian ini. 
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  Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung 

dengan kepala cabang Tangerang PT Maha Baja Sejahtera untuk mendapat 

informasi baik secara lisan maupun tulisan. 

3.4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

 Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengolahan data menggunakan 

bantuan dari software POM QM for windows dan microsoft excel. 

 

Gambar 3.5 Tampilan Awal Software POM QM 

Sumber: Software POM QM 

 Peneliti menggunakan software POM QM untuk melakukan perhitungan 

ABC Analysis untuk menentukan produk dengan kategori A, kategori B, dan 

kategori C. Tiga kategori ini merupakan faktor penentu produk mana yang harus 

diutamakan dalam melakukan transaksi PT Maha Baja Sejahtera. 
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Gambar 3.6 Tampilan ABC Analysis 

Sumber: Software POM QM 

 Setelah melakukan analisa ABC, peneliti kemudian melakukan perhitungan 

forecasting melalui produk yang telah ditentukan melalui perhitungan ABC 

Analysis dan melalui faktor penentu lain yang akan peneliti jabarkan di BAB 4. 

 

Gambar 3.7 Tampilan Forecasting  

Sumber: Software POM QM 
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 Setelah dilakukan perhitungan peramalan melalui software POM QM, 

peneliti kemudian dapat menyimpulkan peramalan permintaan jumlah barang 

BBP10SAN dan BBP10TSTY terbaik bagi PT Maha Baja Sejahtera. 
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